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ABSTACT 

Hari kiamat adalah hari yang sudah ditentukan oleh Allah swt akan kejadiannya namun 

disembunyikan terhadap manusia hingga hari itu tiba. Serangkaian peristiwa yang terjadi 

setelah hari kiamat tiba diantaranya adalah hari kebangkitan dan berkumpulnya manusia 

di Padang Mahsyar. Hal tersebut adalah peristiwa-peristiwa gahibiyat yang wajib kita 

imani dan percaya sekarang. Dengan menggunakan metode kualitatif telaah pustaka, 

artikel ini menyajian data-data konkrit dari dalil-dalil alquran dan Sunnah akan kebenaran 

peristiwa hari kebangkitan dan berkumpulnya manusia di Padang Mahsyar.  

Keynote: Kebangkitan, Mahsyar 

 

ABSTRACT 

The Day of Judgment is a day that has been determined by Allah swt for its occurrence 

but is hidden from humans until that day arrives. A series of events that occurred after the 

Day of Judgment arrived including the day of resurrection and the gathering of humans in 

Padang Mahsyar. These are supernatural events that we must believe in and believe now. 

By using a qualitative literature review method, this article presents concrete data from 

the arguments of the Qur'an and Sunnah regarding the truth of the events of the day of 

resurrection and the gathering of people in Padang Mahsyar. 

Keynote: Resurrection, Mahsyar 

mailto:sriulfarahayu@uinsu.ac.id
mailto:akbarrosyididatmi@uinsu.ac.id
mailto:idrissiregar@uinsu.ac.id


 

  

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Vol. 5 No. 1 Oktober-Maret e-ISSN : 2620-7885 

 

99 

 

A. Pendahuluan  

Hari kiamat pasti terjadi. Tidak ada satu makhluk di dunia yang mengetahuimnya 

termasuk para malaikat. Ini adalah keyakinan yang harus ada pada diri setiap Muslim. 

Manusia yang paling mulia dan paling dekat dengan Allah Swt. juga tidak mengetahuinya. 

Ada satu riwayat yang mengatakan bahwa hari kiamat akan terjadi pada hari Jumat. 

ثَ نَا الْمُغِيرةَُ يَ عْنِِ الْْزِاَمِيَّ عَنْ أَبِ الز نََِدِ عَنْ الَْْعْرجَِ و  بَةُ بْنُ سَعيِدٍ حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ ُُريَْ رَةَ حَدَّ أَنَّ   عَنْ أَبِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ خَيْرُ يَ وْمٍ طلََعَتْ عَلَيْهِ الشَّمْسُ يَ وْمُ الْْمُُعَ  ََ ددَمُ وَِيِهِ أدُْخِ ََ ةِ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ  ِِيهِ خُلِ

هَا وَلََ تَ قُومُ السَّاعَةُ إِلََّ فِ يَ وْمِ الْْمُُعَةِ   1الْْنََّةَ وَِِيهِ أُخْرجَِ مِن ْ
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada 

kami  al-Mugirah yakni al-Hizami dari Abi az-Zinad dari al-A’raj dari Abi Hurairah 
bahwasannya Nabi saw. bersabda sebaik-baik hari dimana matahari terbit adalah hari 
Jumat. Pada hari Jumat, Adam diciptakan, pada hari itu dia dimasukkan ke dalam Surga 
dan pada hari Jumat itu juga dia dikeluarkan dari Surga . dan hari kiamat tidaklah terjadi 
kecuali pada hari Jumat.” (H.R. Muslim) 

 

Al-Qadhi ‘Iyadh az-Zahir bahwasannya keutamaan yang ditentukan ini bukanlah 

untuk menyebutkan keutamaannya karena mengeluarkan Adam dari Surga dan terjadinya 

kiamat tidak dihitung keutamaan dan ini adalah menerangkan tentang suatu perkara yang 

besar dan apa yang akan terjadi agar hamba mempersiapkan padanya dengan amal-amal 

shalih agar mendapat rahmat Allah Swt.2 

Setelah terjadi kiamat, akan ada yang namanya hari kebangkitan. Hari kebangkitan 

dimulai setelah peniupan Sangkakala oleh Malaikat Israfil, atas perintah Allah Ta’ala. 

Pertama, ialah tiupan al-faz’u (tiupan yang mengejutkan), sebagaimana disebutkan dalam 

surat An-Naml ayat 87. Allah Ta’ala berfirman: 

 (78فِ الصُّوْرِ َِ فَزعَِ مَنْ فِ السَّمَاوَاتِ وَمَنْ فِ اْلْرَْضِ إِلََّ مَنْ شَاءَ اللهُ )وَيَ وْمَ يُ نْ فَخُ 

                                                             
1 Muslim, Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993, Juz 4),  h. 327 
2 An-Nawawi, Syarah An-Nawawi ‘Ala Shahih Muslim (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-‘Arabi, 1392 

H, Juz 2), h. 142 
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di 
langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah.” (QS. An-Naml: 

87) 

Kedua, yaitu tiupan ash-sha’iq (tiupan yang mematikan), dan yang ketiga adalah 

tiupan qiyam (bangkit). Dua macam tiupan ini terangkum dalam firman Allah Ta’ala: 

ََ مَنْ فِ السَّمَاوَاتِ وَمَنْ فِ اْلَْرْضِ إِلََّ مَ  ََا نْ شَ وَنفُِخَ فِ الصُّوْرِ َِصَعِ َُُّ نفُِخَ ِيِْهِ أُخْرَ  َِِِ اءَ اُلله 

مْ قِيَامٌ يَ نْظرُُوْنَ ) ُُ87) 

  “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala itu ditiup sekali lagi, maka tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu (putusannnya masing-masing).” (QS. Az-Zumar: 68). 

 

Tiupan Sangsakala pertama berfungsi sebagai tiupan yang mengejutkan dan 

membuat pingsan semua makhluk, baik yang di langit maupun di bumi, kecuali yang 

dikehendaki Allah Ta’ala. Sedangkan tiupan kedua berfungsi untuk membangkitkan 

semua makhluk dari kuburnya. Setelah tiupan yang kedua ini, bangkitlah manusia dari 

liang kuburnya untuk menghadap Rabb semesta alam. (Syarhu Lum’at al I’tiqad, Tahqiq 

Asyraf Abdul Maqsud, hal. 114). 

 

B. Prespektif Alquran dan Hadis Tentang Kebangkitan 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاويِةََ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَ  ثَ نَا أبَوُ كُريَْبٍ مَُُمَّدُ بْنُ الْعَلََءِ حَدَّ ُُريَْ رةََ حَدَّ بِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا  قاَلَ  ُُريَْ رةََ أرَْبَ عُونَ يَ وْماا قاَلَ بَيَْْ الن َّفْخَتَيِْْ أرَْبَ عُونَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  ََ ََ أَ  قاَلُوا 

ُ مِنْ  َُُّ يُ نْزلُِ اللََّّ  السَّمَاءِ مَاءا َِ يَ نْ بُ تُونَ  أبََ يْتُ قاَلُوا أرَْبَ عُونَ شَهْراا قاَلَ أبََ يْتُ قاَلُوا أرَْبَ عُونَ سَنَةا قاَلَ أبََ يْتُ 
وَ عَجْبُ ا كَمَا يَ نْ بُتُ  ا وَُُ نْسَانِ شَيْءٌ إِلََّ يَ ب ْلَى إِلََّ عَظْماا وَاحِدا نَبِ وَمِنْهُ الْبَ قْ َُ قاَلَ وَليَْسَ مِنْ الِْْ لذَّ

َُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ   3يُ ركََّبُ الْْلَْ

                                                             
3 Muslim, Sahih Muslim, Juz 4 hal. 2270 
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad ibn al-‘Ala’, telah 

menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dari A’masy dari Abu Shalih dari Abu 

Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jarak waktu antara dua tiupan 

sangkakala itu adalah empat puluh. Mereka bertanya: Wahai Abu Hurairah, apakah empat 

puluh hari? Ia menjawab: Aku tidak dapat menyebutkan. Mereka bertanya lagi: Empat 

puluh bulan? Ia menjawab: Aku tidak dapat menyebutkan. Mereka bertanya lagi: Empat 

puluh tahun? Ia menjawab: Aku tidak dapat menyebutkan. Kemudian Rasulullah saw. 

bersabda lagi: Lalu Allah menurunkan hujan, sehingga mayat-mayat tumbuh (bangkit) 

seperti tumbuhnya tanaman sayuran. Tidak ada satu bagian tubuh manusia kecuali semua 

telah hancur selain satu tulang, yaitu tulang ekornya dan dari tulang itulah jasad manusia 

akan disusun kembali pada hari kiamat. HR. Muslim 

Syarah Shahih Muslim, adapun yang dimaksud dengan jarak waktu antara dua 

tiupan sangkakala itu adalah empat puluh, mereke bertanya wahai Abu Hurairah apakah 

40 hari, tahun, atau bulan? Beliau menjawab  ُأبََيْت akan tetapi yang saya katakan adalah 

empat puluh.4 

Dalam riwayat Sahih al-Bukhari 

ريَْ رةََ رَضِيَ اللََُّّ  ُُ ثَنِِ مَُُمَّدٌ أَخْبََنَََ أبَوُ مُعَاوِيةََ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ  قاَلَ   عَنْهُ قَالَ حَدَّ
وْماا قاَلَ أبََ يْتُ قاَلَ أرَْبَ عُونَ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا بَيَْْ الن َّفْخَتَيِْْ أرَْبَ عُونَ قاَلَ أرَْبَ عُونَ ي َ  رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ 

ب ُ  َُُّ يُ نْزلُِ اللََُّّ مِنْ السَّمَاءِ مَاءا َِ يَ ن ْ بُتُ تُونَ كَمَا يَ ن ْ شَهْراا قاَلَ أبََ يْتُ قاَلَ أرَْبَ عُونَ سَنَةا قاَلَ أبََ يْتُ قاَلَ 
نَبِ وَمِنْهُ يُ ركََّبُ ا وَ عَجْبُ الذَّ ا وَُُ نْسَانِ شَيْءٌ إِلََّ يَ ب ْلَى إِلََّ عَظْماا وَاحِدا َُ يَ وْمَ الْبَ قْ َُ ليَْسَ مِنْ الِْْ لْْلَْ

 5الْقِيَامَةِ 

 
“Telah menceritakan kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 

Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jarak antara dua tiupan (sangkakala) 

adalah empat puluh." Ibnu Abbas bertanya, "Empat puluh hari?" beliau menjawab: 

"Tidak." Ia bertanya lagi, "Empat puluh bulan?" beliau menjwab: "Tidak." Ia bertanya 

lagi, "Empat puluh tahun?" Beliau menjawab: "Tidak." Beliau kemudian bersabda: 

"Setelah itu, Allah menurunkan air dari langit, maka mereka pun hidup kembali 

                                                             
4 An-Nawawi, Syarah Muslim…, Juz 18, h. 91 
5 Imam Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Daral-Kitab al-Ilmiyyah, 1992, Juz 15), h. 261 
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sebagaimana tumbuhnya sayur-sayuran. Tidak ada tersisa seorang pun kecuali ia akan 

binasa, kecuali satu tulang yakni tulang ekor. Dari tulang itulah, manusia dibangkitkan 

kembali pada hari kiamat." 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ   سَلهموَ رَسُولِ اللَّهِ صَلهى اللَّه  

 أَبِ هُرَيْ رَةَ 
 

 أَبِ صَالِح  

 أَبِ هُرَيْ رَةَ 

 أبَوُ مُعَاوِيةََ 

الَْْعْمَشِ م  

 مَُُمهد  

 أَبِ صَالِح  
 

 الَْْعْمَشِ 
 

 أبَوُ مُعَاوِيةََ 

مَُُمهدُ بْنُ الْعَلَ مَُُمهدُ 
مَُُمهدُ بْنُ الْعَلََءِ بْنُ 

كُرَيْب  أبَوُ   البخاري الْعَلََءِ اءِ   

 مسلم
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Hadis tentang tulang ekor manusia yang tidak dimakan tanah selamanya 

ذَا  َُ ثَ نَا مَعْمَرٌ عَنْ هَََّامِ بْنِ مُنَ بِ هٍ قاَلَ  ثَ نَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ حَدَّ ِِعٍ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ راَ ثَ نَا أبَوُ مَ حَدَّ ا حَدَّ
هَا ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ َِذكََرَ أَحَادِيثَ مِن ْ ُ عَلَيْهِ وَ  ُُريَْ رةََ عَنْ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ سَلَّمَ وَقاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ا ِِيهِ يُ ركََّبُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ قاَلُ  نْسَانِ عَظْماا لََ تََْكُلُهُ الَْْرْضُ أبََدا ََ رَسُولَ اللََِّّ و إِنَّ فِ الِْْ وَ  ُُ ا أَيُّ عَظْمٍ 
نَبِ   6قاَلَ عَجْبُ الذَّ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi’ telah menceritakan 
kepada kami ‘Abd Ar-Razaq telah menceritakan kepada kami  Ma’mar dari Hammam bin 
Munabbih ia berkata ini apa yang telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah dari 
Rasulullah saw.maka ia menyebutkan hadis-hadis darinya dan bersabda Rasulullah saw. 
sesungguhnya pada diri manusia ada satu tulang yang tidak dimakan tanah selamanya. 
Padanya manusia disusun (kembali) pada hari Kiamat”. Para sahabat bertanya, “Tulang 
apakah itu, wahai Rasulullah?” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Tulang 
ekor.” 

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt.: 

                                   

                                       

         

“Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan kami 

dari tempat-tidur kami (kubur)?”. inilah yang dijanjikan (Tuhan) yang Maha Pemurah dan 

benarlah rasul- rasul(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba- 

tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami. Maka pada hari itu seseorang tidak akan 

dirugikan sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu 

kerjakan”. (QS. Yasin 36 : 52-54) 

                                    

“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya 

kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat) amal 

perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. dan Allah Maha Menyaksikan segala 

sesuatu”. (QS. Al-Mujadilah 58: 6) 

                                                             
6 Muslim, Sahih Muslim,  Juz 14, h. 202 
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Saat manusia dibangkitkan mereka dalam keadaan tanpa beralas kakiو telanjang 

dan belum dikhitan.  Dari A’isyah ra, Rasulullah saw bersabda : 

رَسُوْلَ اللهِ   رْلَا يُُْشَرُ النَّاسُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ حُفُاةا عُراَةا غُ  ََ ي ْعاا النِ سَ   قُ لْتُ  ََِ الُ  ََ يَ نْظرُُ بَ عْضُهُمْ   اءُ وَالرِ 
=متفَ    بَ عْضُهُمْ اِلََ بَ عْضٍ ََ عَائِشَةُ اَلََمْرَ اَشَدُّ مِنْ انَْ يَ نْظرَُ   قاَلَ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  اِلََ بَ عْضٍ!

 عليه=

“Manusia dikumpulkan pada hari kiamat keadaan tanpa beralas kaki, telanjang, 

belum di khitan”. Aku bertanya : “Ya Rasulallah, perempuan dan laki-laki semuanya? 

Sebagian mereka akan melihat kepada sebagian yang lain”. Beliau saw bersabda : “Hai 

A’isyah, urusan pada saat itu lebih dahsyat ketimbang sebagian melihat kepada sebagian 

yang lain”. (HR. Muttafaqun ‘Alaih) 

Yang pertama kali dibangkitkan adalah Rasulullah saw (HR. Muslim) dan yang 

pertama kali diberi pakaian adalah Nabi Ibrahim as. Dari Ibnu ‘Abbas ra, bahwa 

Rasulullah saw bersabda : 

ٍَ نُ  َُُّ قاَلَ ]كَمَا بَدَأْنََ اوََّلَ خَلْ يَ ُّهَاالنَّاسُ انَِّكُمْ مَُْشُوْرُوْنَ اِلََ اِلله حُفَاةا عُراَةا غُرْلَا  نَا ََ عِيْدُهُ وَعْداا عَلَي ْ
] َِ ٤٠١)الَنبياء :   اِنََّ كُنَّا ِاَعِلِيَْْ َُُّ قاَلَ اَلََ وَاِنَّ اوََّلَ الَْْلَئَِ يْمُ الََ وَانَِّهُ يُكْسَى يَ وْمَ الْقِيَامَةِ (  ُِ  ابِْ راَ

رَبِ  اَصَيْحَابِْ َِ يُ قَالُ انَِّكَ لََ  ََ مَالِ ِاَقَُ وْلُ  ََاتَ الشِ  الٍ مِنْ امَُّتِِْ َِ يُ ؤْخَذُ بِِِمْ  ََ  تَدْريِْ مَا يَُُاءُ برِِ
ا مَادُمْتُ اَحْدَثُ وْا بَ عْدَكَ ِاَقَُ وْلُ كَمَا قاَلَ الْعَبْدُ الصَّالِ   ِِيْهِمْ َِ لَمَّا تَ وَِ َّيْ تَنِِْ كُنْتَ حُ ]وكَُنْتُ عَلَيْهِمْ شَهِيْدا

يْ  ٤٤١انَْتَ الرَّقِيْبَ عَلَيْهِمْ وَانَْتَ عَلَى كُ َِ  شَيْءٍ شَهِيْدٌ[ المائدة :  اؤُلََءِ لََْ يَ زاَلُوْا مُرْتَدِ  َُ نَ َِ يُ قَالُ اِنَّ 
 =رواه البخاري=   قْ تَ هُمْ عَلَى اعَْقَابِِِمْ مُنْذُ ِاَرَ 

“Hai sekalian manusia, sesungguhnya kamu kelak dikumpulkan kepada Allah 

tanpa beralas kaki, telanjang dan belum di khitan”. Kemudian Nabi saw membaca firman 

Allah : “Sebagaimana Kami telah memulai penciptan pertama, begitulah kami akan 

mengulanginya. Itulah satu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang 

akan melaksanakannya” (Qs. Al Anbiyaa’ 20: 104). Lalu beliau saw bersabda lagi: 

“Ketahuilah bahwa orang yang pertama kali diberi pakaian pada hari kiamat adalah nabi 

Ibrahim. Ketahuilah akan didatangkan orang-orang laki-laki dari ummatku kemudian 

mereka dibawa kesebelah kiri”, lalu aku katakan : “Wahai tuhanku, ini adalah umatku”. 

Lalu dijawab : “Sesungguhnya engkau tidak tahu bid’ah yang mereka lakukan setelah 
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engkau tiada”. Maka akupun mengatakan seperti yang dikatakan hamba yang shaleh (‘Isa 

as) : “Dan dahulu aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada bersama mereka. 

Tetapi ketika Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka” (Qs. Al-Maa-

idah 5: 117). lalu dikatakan, “sesungguhnya mereka murtad semenjak engkau 

meninggalkan mereka”. (HR. Bukhari) 

Pada hari itu manusia diciptakan dengan bentuk yang baru dan memiliki 

kekhususan-kekhususan, seperti tidak mati walaupun tertimpa musibah, bisa melihat 

Malaikat dan Jin. Firman Allah Swt. 

                             

               

“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia satu Malaikat penggiring dan 

satu Malaikat penyaksi.  Sesungguhnya kamu berada dalam Keadaan lalai dari (hal) ini, 

maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu 

pada hari itu amat tajam”.  (QS. Qaaf 50: 21-22) 

C. Prespektif Alquran dan Hadis Tentang Mahsyar 

Pada hari kiamat, manusia akan dikumpulkan di Padang Mahsyar untuk 

mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya ketika ia hidup di dunia. Padang 

Mahsyar dilukiskan sebagai tanah berwarna putih yang belum pernah di tempati oleh 

seseorang. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Hadits Riwayat Muslim dan Bukhari. 

Rasulullah saw. bersabda:  

عْفَرِ بْ  ََ ثَ نَا خَالِدُ بْنُ مََْلَدٍ عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ  بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ ثَنِِ أبَوُ نِ حَدَّ  أَبِ كَِِيٍر حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُُْشَرُ النَّاسُ ي َ  حَازمِِ بْنُ دِينَارٍ عَنْ سَهْ َِ بْنِ سَعْدٍ قاَلَ  وْمَ الْقِيَامَةِ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 7لَِْحَدٍ  عَلَى أرَْضٍ بَ يْضَاءَ عَفْراَءَ كَقُرْصَةِ النَّقِيِ  ليَْسَ ِيِهَا عَلَمٌ 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; telah menceritakan 

kepada kami Khalid bin Makhlad, dari Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir, telah 

menceritakan kepadaku Abu Hazim bin Dinar, dari Sahl bin Sa'd, dia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Pada hari kiamat kelak manusia akan dikumpulkan 

                                                             
7 Muslim, Sahih Muslim, …Juz 13, h.378 

https://kumparan.com/topic/hadist
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di bumi yang sangat putih berbentuk bulat pipih dan datar tanpa ada tanda bagi siapapun 

di atasnya." (HR. Muslim no 4998) 

Keadaan di tempat tersebut sangat mencekam dan hanya Allah SWT-lah yang 

dapat memberi perlindungan kepada umat-Nya. Allah berfirman dalam surat Yunus ayat 

30 yang berbunyi:  

                            

      

“Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa 
yang telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung 
mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan.” (QS 

Yunus: 30).  

Firman Allah Swt : 

                       

“(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 

pula) langit, dan meraka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat 

Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa”. (QS. Ibrahim 14 : 48) 

Al-Hasr adalah Pengumpulan seluruh makhluk pada hari kiamat untuk di hisab dan 

di ambil keputusannya. Sedangkan Mahsyar adalah tempat berkumpulnya makhluk. Satu 

hari di Mahsyar lamanya sama dengan 50.000 tahun di dunia. 

                           

“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang 

kadarnya limapuluh ribu tahun”. (QS. Al-Ma’aarij 80 : 4) 

                            

      
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“Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal Allah sekali-

kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti 

seribu menurut perhitunganmu”. (QS. Al-Hajj 22 : 47) 

D. Golongan Manusia Pada Hari Kebangitan di Padang Mahsyar. 

Sabda Rasulullah saw. 

ثَ نَا عَبْدُ  ثَ نَا حََُّ  حَدَّ ثَ نَا الَْْسَنُ بْنُ مُوسَى وَسُلَيْمَانُ بْنُ حَرْبٍ قاَلََ حَدَّ ادُ بْنُ سَلَمَةَ عَنْ بْنُ حُُيَْدٍ حَدَّ
ُُريَْ رةََ قاَلَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُُْشَ  عَلِيِ  بْنِ زيَْدٍ عَنْ أَوْسِ بْنِ خَالِدٍ عَنْ أَبِ  رُ النَّاسُ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ََ رَسُ  هِمْ قِي ََ  َُوُِ ولَ اللََِّّ وكََيْ ََ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ثَلََثةََ أَصْنَافٍ صِن ْفاا مُشَاةا وَصِنْ فاا ركُْبَانَا وَصِن ْفاا عَلَى وُ
مْ عَلَى أقَْدَامِهِمْ قاَدِرٌ عَلَى أَنْ يَُْشِ  ُُ هِمْ قاَلَ إِنَّ الَّذِي أمَْشَا َُوُِ هِمْ أمََا ي َ يََْشُونَ عَلَى وُ َُوُِ هُمْ عَلَى وُ

هِمْ كُ ََّ حَدَبٍ وَشَوْك َُوُِ مُْ يَ ت َّقُونَ بِوُ  8إِنََّّ
“Telah menceritakan kepada kami ‘Abd bin Humaid telah menceritakan kepada 

kamial-Hasan bin Musa dan Sulaiman bin Harb mereka berdua berkata telah menceritakan 

kepada kami Hammad bin Salamah dari ‘Ali bin Zaid dari Aus bin Khalid dari Abu 

Hurairah ia berkata, Rasul saw. bersabda, “Dikumpulkan manusia pada hari kiamat 

menjadi tiga golongan : Segolongan berjalan kaki, segolongan berkendaraan dan 

segolongan yang lain berjalan dengan mukanya”. Ditanya : “Ya Rasullallah, bagaimana 

mereka bisa berjalan dengan mukanya?” Beliau saw bersabda : “Sesungguhnya Allah yang 

membuat mereka bisa berjalan dengan kakinya, dan Allah akan sanggup membuat mereka 

berjalan dengan mukanya. Bukankah dulu mereka berhati-hati dengan muka mereka akan 

batu yang tajam dan duri”. (HR. Tirmidzi) 

Rasulullah saw bersabda: 

بَ ٍَ  ََ َُ بْنُ  ََ رَسُوْلَ اِلله، أرَأَيَْتَ قَ وْلَ اللهِ »  –رَضِيَ اللهُ عَنْهُ  –رُوَِ  مُعَا  تَ عَالََ: ْيَ وْمَ ينُفَخُ قُ لْتُ : 
َِ تَأتُْ وْنَ أَِْ وَاَاا{، َِ قَالَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  َُ، سَألَْتَ عَنْ أمَْرٍ عَظِيْمٍ  «فِ الصُّوْرِ  ََ مُعَا

نَ يْهِ وَقاَلَ: تُُْشَرُ عَشَرةَُ أَصْنَافٍ مِنْ أمَُّتِِْ: بَ عْضُهُمْ عَلَى صُوْرَ  َُُّ أرَْسَ ََ عَي ْ ةِ الْقِرْدَةِ، مِنَ اْلْمُُوْرِ، 
َُ وَبَ عْضُهُمْ عَلَى صُوْرةَِ الْْنََازيِْرِ، وَبَ عْضُهُمْ مُنْكِسُوْنَ: أرَْ  لُهُمْ َِ وْقَ وُ هَا، وَبَ عْضُهُمْ َُ هِمْ يُسْحَبُ وْنَ عَلَي ْ وُِْ

مْ: يَ  سِيْ َُ القَيْحُ عُمْياا، وَبَ عْضُهُمْ صُم اا بُكْماا، وَبَ عْضُهُمْ يََْضَغُوْنَ ألَْسِنَ تَ هُمْ َِهِيَ مُدَلََّةٌ عَلَى صُدُوْرُِِ

                                                             
8 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Beirut: Darul Fikri, 1988, Juz 10), h. 4166 
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ُْ َُ الْْمَْعِ، وَ  مْ أَ رُُُ هِمْ يَ تَ قَذَّ ُِ لِهِمْ، وَ مِنْ أَِْ وَا َُ ذُوْعِ بَ عْضُهُمْ مُقَطَّعَةٌ أيَْدِيْهِمْ وَأرَْ َُ بَ عْضُهُمْ مُصَلَّبُ وْنَ عَلَى 
اَ سَابِغَةا مِنْ قَطِراَنٍ لََ  بَا ََ مْ  مِنْ نََرٍ، وَبَ عْضُهُمْ أَشَدُّ نَ تْناا مِنَ الْْيِْ َِ، وَبَ عْضُهُمْ مُلْبَسُوْنَ  ُِ زقَِةٍ جُِلُُوْدِ

ُْ َُ السُّحْتِ. عَلَى صُوْرةَِ الْقِرْدَةِ ِاَلْقَتَّاتُ مِنَ النَّاسِ. وَأمََّا الَّذِيْنَ عَلَى صُوْرةَِ الْْنََازِ  َِأَمَّا الَّذِيْنَ  َِأَ يْرِ: 
، وَأمََّا الْعُمْيُ َِالَّذِيْنَ يَُُوْرُوْنَ فِْ الْْكُْمِ، ََ َِأَكَلَةُ الرِ  هِمْ  وُِْ َُ أمََّا الصُمُّ الْبُكْمُ وَ  وَأمََّا الْمُنْكِسُوْنَ عَلَى وُ

الَ ََ قَ وْلُِمُْ أعَْمَالَِمُْ، ِاَلْمُعْجَبُ وْنَ بِِعَْمَالِِمِْ، وَأمََّا الَّذِيْنَ يََْضُغُوْنَ ألَْسِنَ تَ هُمْ ِاَلْعُلَمَاءُ وَالْقِصَاصُ الَّذِيْنَ خَ 
لُهُمْ َِ هُمُ الَّذِيْنَ  َُ َُوْنَ الِْْيْراَنِ، وَأمََّ وَأمََّا الَّذِيْنَ قُطِعَتْ أيَْدِيْهِمْ وَأرَْ رٍ يُ ؤْ ذُوْعٍ مِنْ نََّ َُ ا الْمُصَلَّبُ وْنَ عَلَى 

ُُمْ أَشَدُّ نَ تْناا مِنَ الْْيِْ َِ ِاَلَّذِيْنَ يَ تَّبِعُ  لنَّاسِ إِلََ السُّلْطاَنِ، وَأمََّا الَّذِيْنَ  َِ عَاةُ  اتِ ِاَلسَّ هَوَاتِ وَاللَّذَّ وْنَ الشَّ
ََّ اِلله  ُْ َُ الْكِبَِْ وَالْفَخْ وَمَنَ عُوْا حَ َِأَ رِ وَالْْيَُلَءَِ =رواه القرطبِ فِْ أمَْوَالِِمِْ، وَأمََّا الَّذِيْنَ يَ لْبِسُوْنَ الْْبَِابَ 

 فِ تفسيره=

“Dirirwayatkan dari Muadz bin Jabal ra, Aku bertanya, Ya Rasulallah, Bagaimana 

pendapatmu tentang firman Allah <Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangsakala lalu 

kamu datang berkelompok-kelompok, =An-Naba’ 87: 17=> Maka Rasulullah saw bersabda: 

“Wahai Mu’adz, engkau bertanya tentang sesuatu yang besar,” jawab Rasulullah saw. 

Kedua mata beliau yang mulia pun mencucurkan air mata. Beliau melanjutkan sabdanya. 

“Ada sepuluh golongan dari umatku yang akan dikumpulkan pada Hari Kiamat nanti 

dalam keadaan yang berbeda-beda. Allah memisahkan mereka dari jama’ah kaum 

muslimin dan akan menampakkan bentuk rupa mereka (sesuai dengan amaliyahnya di 

dunia). Di antara mereka ada yang berwujud kera; ada yang berwujud babi; ada yang 

berjalan berjungkir-balik dengan muka terseret-seret; ada yang buta kedua matanya, ada 

yang tuli, bisu, lagi tidak tahu apa-apa; ada yang memamah lidahnya sendiri yang 

menjulur sampai ke dada dan mengalir nanah dari mulutnya sehingga jama’ah kaum 

muslimin merasa amat jijik terhadapnya; ada yang tangan dan kakinya dalam keadaan 

terpotong; ada yang disalib di atas batangan besi panas; ada yang aroma tubuhnya lebih 

busuk daripada bangkai; dan ada yang berselimutkan kain yang dicelup aspal mendidih.” 

“Mereka yang berwajah kera adalah orang-orang yang ketika di dunia suka mengadu 

domba di antara manusia. Yang berwujud babi adalah mereka yang ketika di dunia gemar 

memakan barang haram dan bekerja dengan cara yang haram, seperti cukai dan uang 

suap.” “Yang berjalan jungkir-balik adalah mereka yang ketika di dunia gemar memakan 

riba. Yang buta adalah orang-orang yang ketika di dunia suka berbuat zhalim dalam 

memutuskan hukum. Yang tuli dan bisu adalah orang-orang yang ketika di dunia suka 

‘ujub (menyombongkan diri) dengan amalnya.” “Yang memamah lidahnya adalah ulama 

dan pemberi fatwa yang ucapannya bertolak-belakang dengan amal perbuatannya. Yang 
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terpotong tangan dan kakinya adalah orang-orang yang ketika di dunia suka menyakiti 

tetangganya.” “Yang disalib di batangan besi panas adalah orang yang suka mengadukan 

orang lain kepada penguasa dengan pengaduan batil dan palsu. Yang tubuhnya berbau 

busuk melebihi bangkai adalah orang yang suka bersenang-senang dengan menuruti semua 

syahwat dan kemauan mereka tanpa mau menunaikan hak Allah yang ada pada harta 

mereka.” “Adapun orang yang berselimutkan kain yang dicelup aspal mendidih adalah 

orang yang suka takabur dan membanggakan diri ” (HR. Qurthubi dalam Tafsirnya) 

Manusia saat itu ditimpa kesulitan yang sangat dahsyat. 

ابِرٍ حَ  ََ ثَ نَا يَُْيََ بْنُ حَُْزَةَ عَنْ عَبْدِ الرَّحَُْنِ بْنِ  ثَ نَا الَْْكَمُ بْنُ مُوسَى أبَوُ صَالِحٍ حَدَّ ثَنِِ سُلَيْمُ بْنُ حَدَّ دَّ
ثَنِِ  عْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ تُدْنَ  الْمِقْدَادُ بْنُ الَْْسْوَدِ قاَلَ  عَامِرٍ حَدَّ الشَّمْسُ  سََِ

هُمْ كَمِقْدَارِ مِي ٍَ قاَلَ سُلَيْمُ بْنُ عَامِرٍ َِ وَاللََِّّ مَا أدَْ  َِ حَتََّّ تَكُونَ مِن ْ عْنِِ ريِ مَا ي َ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ الْْلَْ
َِةَ الَْْرْضِ أمَْ الْمِي ََ الَّذِي تُكْتَحَ َُ بهِِ الْعَيُْْ قاَلَ َِ يَكُونُ النَّاسُ عَلَى قَدْرِ أَ  لْمِي َِ أمََسَا عْمَالِِمِْ فِ َِ

هُمْ مَنْ يَكُونُ إِلََ كَعْبَ يْهِ وَمِن ْهُمْ مَنْ يَكُونُ إِلََ ركُْبَ تَ يْهِ وَمِنْ هُمْ مَنْ يَ  هُمْ كُ الْعَرَقِ َِمِن ْ ونُ إِلََ حَقْوَيْهِ وَمِن ْ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بيَِدِهِ إِلََ ِِي  9هِ مَنْ يُ لْجِمُهُ الْعَرَقُ إِلْْاَماا قاَلَ وَأَشَارَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 

“Telah menceritakan kepada kami al-Hakam bin Musa Abu Shalih telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Hamzah dari ‘Abd ar-Rahman bin Jabir telah 

menceritakan kepadaku Sulaim bin ‘Amir telah menceritakan kepadaku Miqdad bin al-

Aswad ia berkata Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:  “Didekatkan matahari itu 

pada hari kiamat kepada makhluk sampai jaraknya kepada mereka seukuran satu mil” 

(Berkata Sulaim bin ‘Amir : “Demi Allah, saya tidak tahu apa maksud dengan mil itu! 

Apakah alat ukur bumi atau alat yang dipakai untuk mencelak mata”). Beliau saw berkata 

lagi : “Keadaan keringat manusia tergantung pada ‘amalnya. Sebagian keringatnya 

mencapai kedua mata kakinya, sebagian mencapai dengkulnya, sebagian lagi mencapai 

pinggangnya, ada pula yang keringatnya menjadi seperti tali kekang (pada kuda) mencapai 

mulutnya”. seraya rasul saw menunjuk mulutnya”. (HR. Muslim) 

Pada saat itu orang-orang yang mendapat perlindungan adalah : 

                                                             
9 Muslim, Sahih Muslim, …Juz 14, h. 22 
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ثَنِِ خُبَ يْبُ بْنُ عَبْدِ الرَّحَُْنِ عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِ  ثَ نَا يَُْيََ عَنْ عُبَ يْدِ اللََِّّ قاَلَ حَدَّ ُُريَْ رَةَ حَدَّ  مٍ عَنْ أَبِ 

عَةٌ يُظِلُّهُمْ اللََُّّ فِ ظِلِ هِ ي َ  عَنْ النَّبِِ  صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  مَامُ الْعَادِلُ قاَلَ سَب ْ وْمَ لََ ظِ ََّ إِلََّ ظِلُّهُ الِْْ
ََّ فِ اللََِّّ عَزَّ  َُلََنِ تََُا دِ وَرَ َِ لْمَسَا َِ  ٌَ َُ ٌَ قَ لْبُهُ مُتَ عَلِ  تَمَعَا عَلَيْهِ وَشَابٌّ نَشَأَ بِعِبَادَةِ اللََِّّ وَرَ َْ ََ ََّ ا  وَ

َُ وَت َ  َُ يََيِنُهُ وَرَ ا لََ تَ عْلَمُ شِِاَلهُُ مَا تُ نْفِ َُ قَ بِصَدَقَةٍ أَخْفَا َُ ٌَ تَصَدَّ َِ فَاضَتْ فَرَّقاَ عَلَيْهِ وَرَ َ خَاليِاا  كَََرَ اللََّّ  ٌَ 
 ََّ ََ اَلٍ إِلََ نَ فْسِهَا قاَلَ أَنََ أَخَافُ اللَََّّ عَزَّ وَ ََ ََاتُ مَنْصِبٍ وَ َُ ٌَ دَعَتْهُ  نَاهُ وَرَ   10عَي ْ

 

“Telah mencereitakan kepada kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata telah 

menceritakan kepadaku Khubaib bin ‘Abd ar-Rahma dari Hafs bin ‘Ashim dari Abu 

Hurairah dari Nabi saw. bersabda Ada tujuh (kelompok) manusia yang Allah akan lindungi 

pada hari yang tiada perlindungan kecuali perlindungan-Nya : 1. Pemimpin yang ‘adil. 2. 

Pemuda yang tumbuh dengan ibadah kepada Allah. 3. Seorang laki-laki yang hatinya 

selalu terpaut dengan masjid. 4. Dua orang yang saling mencintai, mereka bersatu karena 

Allah dan berpisah juga karena Allah. 5. Seseorang yang bersedekah  lalu 

menyembunyikan sedekahnya sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 

diinfaqkan oleh tangan kanannya. 6. Seseorang yang mengingat Allah dalam kesepian lalu 

mengalir air matanya 7. Seorang laki-laki yang diajak seorang wanita yang memiliki 

kedudukan dan harta lalu mengatakan “Sesungguhnya aku takut kepada Allah”. (HR. 

Ahmad) 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh al- Bukhari, Muslim, Malik 

Walaupun keadaan di Padang Mahsyar sangat mencekam, Allah Swt. akan 

melindungi hamba-hamba-Nya yang terpilih. Dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, 

Rasulullah saw bersabda, "Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dengan 

naungan Arsy-Nya pada hari di mana tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya 

semata". Tujuh golongan tersebut adalah:11  

1. Imam (pemimpin) yang adil 

2. Pemuda yang tumbuh besar beribadah kepada Allah 

3. Seseorang yang hatinya selalu terpaut pada masjid 

                                                             
10 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (Muassah ar-Risalah: cet. Ke-2, 1999, 

Juz 19), h. 331 
11 An-Nawawi, Syarh an-Nawawi…, Juz 7, h. 120 

https://kumparan.com/topic/rasulullah
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4. Dua orang yang saling mencintai karena Allah di mana keduanya berkumpul dan 

berpisah karena Allah 

5. Seorang laki-laki yang diajak (berzina) oleh seorang perempuan yang cantik 

rupawan, lalu ia berkata, "Sungguh aku takut kepada Allah." 

6. Seseorang yang bersedekah lalu merahasiakannya sehingga tangan kirinya tidak 

mengetahui apa yang diinfaqkan oleh tangan kanannya 

7. Orang yang berzikir kepada Allah di waktu sunyi, lalu berlinanglah air matanya. 

Bila keadaan semakin dahsyat dan kesulitan menjadi semakin besar. Mereka 

meminta syafa’at kepada Allah melalui para Nabi dan Rasul. Dari Ibnu ‘Umar ra, Bahwa 

Rasulullah saw bersabda: 

عْفَرٍ قاَلَ سََِعْتُ حَُْ  ََ ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ عُبَ يْدِ اللََِّّ بْنِ أَبِ  ثَ نَا يَُْيََ بْنُ بُكَيْرٍ حَدَّ نَ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ زةََ بْ حَدَّ
عْتُ عَبْدَ اللََِّّ بْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللََُّّ عَنْهُ قاَلَقَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَ  َُ َُ عُمَرَ قاَلَ سََِ سَلَّمَ مَا يَ زاَلُ الرَّ

هِهِ مُزْعَةُ لَْْ  َْ قاَلَ إِنَّ الشَّمْسَ تَدْنوُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ حَتََّّ مٍ وَ يَسْأَلُ النَّاسَ حَتََّّ يََْتَِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ليَْسَ فِ وَ
َُُّ بِحَُمَّدٍ صَ  َُُّ بِوُسَى  مْ كَذَلِكَ اسْتَ غَاثوُا بِِدَمَ  ُُ َُنِ َِ بَ يْ نَا  لُغَ الْعَرَقُ نِصْ ََ الُْْ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ ب ْ  لَّى اللََّّ

ثَ  عْفَرٍ َِ يَشْفَعُ وَزاَدَ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ صَالِحٍ حَدَّ ََ ثَنِِ ابْنُ أَبِ  َِ َِ يَمْشِي حَتََّّ نِِ اللَّيْثُ حَدَّ  ليُِ قْضَى بَيَْْ الْْلَْ
ُْ َُ الْْمَْعِ كُلُّهُمْ وَقَ  ُ مَقَاماا مَُْمُوداا يَُْمَدُهُ أَ عَِهُُ اللََّّ يْبٌ يََْخُذَ بَِِلْقَةِ البَْابِ َِ يَ وْمَئِذٍ يَ ب ْ ثَ نَا وَُُ  الَ مُعَلىى حَدَّ

عَ ابْنَ عُمَرَ رَضِيَ  ريِِ  عَنْ حَُْزةََ سََِ ُْ هُمَا عَنْ الن ُّعْمَانِ بْنِ راَشِدٍ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ مُسْلِمٍ أَخِي الزُّ ُ عَن ْ  اللََّّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ الْمَسْألَةَِ   عَنْ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ

 
 “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada 

kami Al Laits dari 'Ubaidullah bin Abu Ja'far berkata; Aku mendengar Hamzah bin 
'Abdullah bin 'Umar berkata; Aku mendengar: 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Senantiasa ada seorang yang suka 
meminta-minta kepada orang lain hingga pada hari qiyamat dia datang dalam keadaan 
wajahnya terpotong (bagian) dagingnya". Dan Beliau juga bersabda: "Matahari akan 
didekatkan pada hari qiyamat hingga keringat akan mencapai ketinggian setengah telinga. 
Karena kondisi mereka seperti itu, maka orang-orang memohon bantuan (do'a) kepada 
nabi Adam, Musa, kemudian Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam". 'Abdullah bin 
Shalih menambahkan telah menceritakan kepada saya Al Laits telah menceritakan kepada 
saya Ibnu Abu Ja'far: "Maka Beliau memberi syafa'at untuk memutuskan perkara diantara 
manusia hingga akhirnya Beliau mengambil tali pintu (surga). Dan pada hari itulah Allah 
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menempatkan Beliau pada kedudukan yang terpuji yang dipuji oleh seluruh makhluq yang 
berkumpul". Dan berkata, Mu'allaa telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari An-
Nu'man bin Rasyid dari 'Abdullah bin Muslim saudara dari Az Zuhriy dari Hamzah bahwa 
dia mendengar Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
tentang masalah ini". 

 
Apa yang dia katakan dari  Ubaid Allah bin Abi Jaafar dalam riwayat Abu Shalih 

berikut, telah menceritakan kepada kami Ubaidullah mengatakan kepada kita 

perkataannya "Mazza' daging adalah sepotong daging dengan mendhommahkan mim dan 

menkasrahkannya dan mematikan zai setelahnya artinya sepotong daging. Ibn al-Tin 

berkata bahwa sebagian dari mereka mencatatnya dengan memfathahkan mim dan zay, 

dan orang yang menghafalnya dari hadits damm mengatakan al-Khattabi mengatakan 

mungkin yang dimaksud adalah bahwa itu datang tidak kuasa atau tersiksa wajahnya 

sampai dagingnya rontok di tempat jinayah dari anggota badan karena untuk 

menghinakan wajahnya dengan pertanyaan atau dibangkitkan dan wajahnya secara 

keseluruhan. Artinya adalah tidak ada kecantikan pada wajahnya, karena wajah yang baik 

adalah apa yang ada di dalamnya dari daging. Rahasia di dalamnya adalah bahwa matahari 

akan mendekat pada hari kebangkitan, dan jika tidak ada daging di wajahnya, matahari 

akan menyakitinya lebih dari siapapun. Adapun orang yang bertanya ketika ia terpaksa, 

itu diperbolehkan baginya, dan ia tidak dihukum karenanya.12 

Syafa’at ini adalah Permohonan kepada Allah untuk kebaikan semua manusia di 

akhirat. Syafa’at ini adalah Syafaa’atul ‘Uzhma yang termasuk dalam golongan do’a yang 

mustajab. Syafa’at ini hanya di dapat oleh orang-orang yang beriman saja. 

Sabda Rasulullah saw: 

ثَ نَا عُبَ يْدُ اللََِّّ بْنُ عَمْرٍو عَنْ  ثَ نَا إِسََْعِي َُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ الرَّقِ يُّ حَدَّ بْدِ اللََِّّ بْنِ مَُُمَّدِ بْنِ عَقِي ٍَ عَنْ عَ  حَدَّ
ََا كَانَ يَ وْمُ الْقِيَ  الطُّفَيْ َِ بْنِ أُبَِِ  بْنِ كَعْبٍ عَنْ أبَيِهِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِ امَةِ كُنْتُ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 13هِمْ غَيْرَ َِخْرٍ إِمَامَ النَّبِيِ يَْ وَخَطِيبَ هُمْ وَصَاحِبَ شَفَاعَتِ 
 

“ Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Abdillah ar-Raqi telah menceritakan 

kepada kami Ubaidullah bin ‘Amr dari Abdillah bin Muhammad bin ‘Aqil dari Thufail bin 

Ubay bin Ka’ab dari ayahnya bahwa Rasulullah saw bersabda: “Apabila hari sudah 

kiamat, Aku adalah pemimpin para Nabi, juru bicara mereka dan yang memberikat 

syafa’at. (Aku sampaikan ini) bukan karena kesombongan”.  

                                                             
12  Ibnu Hajar, Fath al-Bari ( Beirut: Dar Ma’rifah, 1379 H, Juz 3), h. 339 
13 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah ( Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H, Juz 12), h. 373 



 

  

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Vol. 5 No. 1 Oktober-Maret e-ISSN : 2620-7885 

 

113 

 

Bab Zikru Syafa’ah 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ عَنْ الَْْعْمَشِ  بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ ُُريَْ رةََ قَالعَ حَدَّ قاَلَ  نْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ 
عْوَتهَُ وَإِِّ ِ اخْتَ بَأْتُ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِكُ َِ  نَبٍِ  دَعْوَةٌ مُسْتَجَابةٌَ َِ تَ عَجَّ ََ كُ َُّ نَبٍِ  دَ 

ئاا دَعْوَتِ شَفَاعَةا لِْمَُّتِِ َِهِيَ نََئلَِةٌ مَنْ مَاتَ  للََِّّ شَي ْ َِ  14مِن ْهُمْ لََ يُشْركُِ 
 

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Abu Mu’awiyah dari A’masy dari Abi Shalih dari Abu Hurairah ra, berkata: 
Bersabda Rasulullah saw. “Setiap nabi memiliki do’a yang mustajabah. Maka tergesalah 
semua nabi menggunakan do’a itu. Sesungguhnya aku telah menyimpan do’aku itu 
sebagai syafa’at bagi umatku kelak pada hari kiamat. Do’aku itu akan didapat kelak insya 
Allah oleh orang yang mati dari umatku yang mereka tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun”. (HR. Ibnu Majah) 

Hadits-hadis ini saling menjelaskan satu sama lain, dan artinya adalah bahwa 

setiap nabi memiliki doa dengan jawaban tertentu dan dia yakin akan dikabulkan. Adapun 

doa-doa mereka yang lain serakah akan jawaban mereka, sebagian dikabulkan dan 

sebagian tidak.Al-Qadi Iyad menyebutkan bahwa mungkin saja yang dimaksud oleh setiap 

nabi adalah doa bagi umatnya, seperti dalam dua riwayat terakhir, wallahu a’lam. Pada 

hadis ini menerangkan kasih sayang Nabi saw. kepada umatnya dan kepeduliannya 

terhadap umatnya sehingga beliau selalu melihat kepada kebaikan-kebaikan untuk 

umatnya 15 

E. Penutup 

Hari kebangkitan dan berkumpulnya manusia di Padang Masyar adalah suatu 

peristiwa yang pasti terjadinya nanti. Peritiwa itu termasuk kabar ghaib yang wajib kita 

Imani dan percayai sekarang selaku umat Islam. Terdapat banyak sekali ayat-ayat alquran 

dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw yang menceritakan dan menjelaskan tentang 

peristwa hari kebangkitan dan berkumpulnya manusia di Padang Mahsyar. Adapun status 

dalil yang menceritakan tentang peristiwa kebangkitan dan berkumpul di Padang 

Mashysar adalah teks-teks alquran yang sudah dipastikan (qath’i) keberadaannya dan 

                                                             
14 Sunan Ibnu Majah, juz 12 hal. 365 
15 An-Nawawi, Syarah…, Juz 3, h. 75 
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hadis-hadis Nabi saw yang berstatus shahih atau bisa dijadikan pegangan dalam hukum 

dan iman kepada hal-hal ghaib. Dari dalil-dalil tersebut kita juga bisa mengambil 

kesimpulan bahwa manusia yang akan dibangkitkan nanti di Padang Mahsyar adalah 

bergolong-golongan sesuai apa yang meraka lakukan di dunia. 
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